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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh afiliasi 

KAP, ukuran perusahaan, kompetensi komite audit, dan jumlah komite audit 

terhadap kualitas audit pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2019-2021 di masa pandemi covid-19. Sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini berjumlah 375 data sampel. Adapun kesimpulan dari hasil 

penelitian ini yakni: 

1. Afiliasi KAP tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Sehingga penggunaan 

jasa dari KAP yang berafiliasi dengan KAP big ten maupun yang tidak berafiliasi 

dengan big ten tidak dapat menjadi tolak ukur dari kualitas audit yang dihasilkan. 

Hal ini disebabkan oleh salah satunya peningkatan kualitas dan kinerja KAP 

yang tidak berafiliasi dengan big ten. Keterlibatan KAP untuk meyakinkan 

pihak-pihak yang berkepentingan menjadi salah satu hal yang sangat penting, 

sehingga baik KAP afiliasi big ten maupun non big ten harus mampu 

meningkatkan dan mempertahankan kualitasnya agar mampu bersaing dan 

menjaga citra dari KAP itu sendiri. 

2. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Sehingga besar 

atau kecilnya ukuran suatu perusahaan tidak dapat mengindikasikan apakah 

kualitas audit yang dihasilkan baik atau tidak. Salah satu faktor yang lebih 

penting yaitu bagaimana sistem pengendalian internal yang ada di perusahaan 

diimplementasikan. Meskipun perusahaan tersebut tergolong perusahaan kecil 
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namun jika sistem pengendalian internalnya berjalan dengan baik, maka output 

yang dihasilkan juga akan baik, namun sebaliknya, meskipun perusahaan 

tersebut berskala besar namun jika sistem pengendalian internal tidak berjalan 

baik maka output yang dihasilkan juga akan menjadi kurang baik. 

3. Kompetensi komite audit berpengaruh negatif terhadap kualitas audit. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa semakin banyak komite audit suatu perusahaan yang 

memiliki latar belakang di bidang akuntansi dan keuangan secara gelar 

pendidikan maupun riwayat pekerjaan juga dapat menurunkan kualitas audit 

yang dihasilkan. Hal ini berkaitan dengan bagaimana komite tersebut secara 

terus menerus meningkatkan kompetensi yang mereka miliki melalui berbagai 

pendidikan ataupun pelatihan. Meskipun komite audit memiliki gelar ataupun 

pengalaman di bidang akuntansi dan keuangan, namun jika pengetahun mereka 

tidak dikembangkan secara berkelanjutan maka kompetensi yang telah dimiliki 

bisa saja menjadi kurang relevan sehingga tidak dapat melaksanakan tugasnya 

secara efektif, karena bisnis dan segala aspeknya akan selalu berkembang 

mengikuti zaman dan fenomena yang terjadi. 

4. Jumlah komite audit tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa semakin banyak jumlah komite audit yang terdapat dalam 

suatu perusahaan tidak menjamin kualitas audit yang semakin baik. Meskipun 

komite audit bertanggung jawab pada tata kelola perusahaan namun komite audit 

tidak terlibat secara langsung dalam proses penyusunan laporan keuangan. 

Selain itu banyaknya jumlah komite, belum tentu dapat melakukan tugas dan 

fungsinya dengan efektif, sehingga banyaknya jumlah komite audit dalam suatu 
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perusahaan dapat diasumsikan hanya sebatas untuk mematuhi regulasi yang 

berlaku.  

5.2. Implikasi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi komite audit berpengaruh 

negatif terhadap kualitas audit. Kompetensi yang telah dimiliki oleh komite audit 

baik melalui riwayat pendidikan maupun pekerjaan sebelumnya tetap harus 

dikembangkan secara berkelanjutan, sesuai dengan yang telah disyaratkan dalam 

POJK di mana anggota komite audit harus selalu meningkatkan kompetensi mereka 

melalui pendidikan/pelatihan karena proses bisnis akan selalu berkembang 

mengikuti zaman dan fenomena yang terjadi, sehingga komite audit juga harus 

mampu beradaptasi dengan segala perubahan dan secara terus menerus 

mengembangkan kompetensinya agar selalu relevan. Oleh karena itu, menjadi 

penting bagi perusahaan untuk selalu memastikan komite audit perusahaan tetap 

memiliki kompetensi yang relevan sesuai dengan perubahan situasi dan fenomena 

yang terjadi, salah satunya dengan memfasilitasi atau menerapkan kebijakan terkait 

pengembangan kompetensi komite audit melalui berbagai pelatihan maupun 

pendidikan yang sesuai agar komite audit dapat menjalankan fungsinya dengan 

efektif.  

5.3. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu tidak semua perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021 dapat dijadikan sampel 

penelitian. Hal ini disebabkan karena adanya beberapa perusahaan yang tidak atau 
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belum menerbitkan laporan tahunan auditan periode 2019-2021 secara khusus 

untuk tahun 2021.  

Keterbatasan lainnya dalam penelitian ini adalah tingginya tingkat signifikansi 

pada variabel afiliasi KAP, ukuran perusahaan, dan  jumlah komite audit. 

 5.4. Saran 

Penulis menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk menggunakan variabel 

independen lainnya atau menambah variabel independen selain yang ada di 

penelitian ini. Penulis juga menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk 

menggunakan pengukuran yang berbeda terhadap variabel independen yang 

memiliki beberapa pengukuran lain serta menggunakan proksi selain discretionary 

accruals modified Jones model untuk mengukur kualitas audit.  
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